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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin yang telah dilakukan 

di Kampung Pelangi RW 28 Kelurahan Mojosongo Kecamatan Jebres Kota 

Surakarta dapat disimpulkan bahwa dari 50 responden yang memiliki kadar 

hemoglobin normal sebanyak 38 (76%) sedangkan yang memiliki kadar 

hemoglobin dibawah normal sebanyak 12 (24%) 

5.2. Saran 

1. Lansia 

a. Dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi 

(sayuran,buah, lauk pauk), mengkonsumsi tablet penambah darah jika 

dibutuhkan 

b. Rutin mengontrol kadar hemoglobin untuk pencegahan anemia 

c. Rutin berolahraga  

2. Tenaga analis  

      Menjamin atau meningkatkan mutu proses pra analitik, analitik, dan 

pasca analitik 

1. Peneliti Selanjutnya 

      Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel 

penelitian sehingga hasil penelitian bisa lebih representatif. Serta untuk 

memperbaiki kelemahan penelitian ini dengan meningkatkan penelitian ini 

menjadi penelitian kuantitatif sehingga dapat diperoleh hasil pengaruh 

antara pola makan sehat dengan kadar hemoglobin.
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LAMPIRAN 

1. Data Penelitian Kadar Hemoglobin 50 Lansia 

No Nama Umur Pola 

Makan 

Kadar Hb Keterangan 

1.  Ny. 1 56 th Sehat 13.9 g/dL Normal 

2.  Tn. 2 62 th Tidak sehat 17.6 g/dL Normal 

3.  Ny.3 60 th Sehat 14.6 g/dL Normal 

4.  Ny. 4 58 th Sehat 11.6 g/dL Dibawah 

normal 

5.  Ny. 5 62 th Sehat 12.8 g/dL Normal 

6.  Ny. 6 58 th Sehat 12.4 g/dL Normal 

7.  Ny. 7 50 th Sehat 12.1 g/dL Normal 

8.  Ny. 8 80 th Sehat 12.8 g/dL Normal 

9.  Ny. 9 53 th Sehat 13.5 g/dL Normal 

10.  Ny. 10 54 th Sehat 11.3 g/dL Dibawah 

normal 

11.  Ny. 11 56 th Sehat 10.7 g/dL Dibawah 

normal 

12.  Ny. 12 72 th Sehat 13.3 g/dL Normal 

13.  Ny. 13 53 th Sehat 14.0 g/dL Normal 

14.  Ny. 14 63 th Sehat 12.8 g/dL Normal 

15.  Ny. 15 60 th Sehat 12.0 g/dL Normal 

16.  Ny. 16 59 th Sehat 10.5 g/dL Dibawah 

normal 



L-2 
 

 

17.  Ny. 17 53 th Sehat 12.1 g/dL Normal 

18.  Ny. 18 58 th Tidak sehat 12.0 g/dL Normal 

19.  Ny. 19 60 th Sehat 11.9 g/dL Dibawah 

normal 

20.  Ny 20 80 th Sehat 14.0 g/dL Normal 

21.  Tn. 21 66 th Sehat 14.4 g/dL normal 

22.  Ny. 22 60 th Sehat 12.0 g/dL normal 

23.  Ny 23 67 th Sehat 12.8 g/dL normal 

24.  Ny 24 56 th Sehat 12.1 g/dL normal 

25.  Ny 25 55 th Sehat 12.7 g/dL normal 

26.  Ny 26 53 th tidak sehat 11.2 g/dL Dibawah 

normal 

27.  Tn 27 61 th Tidak sehat 15.2 g/dL normal 

28.  Ny 28 64 th Sehat 11.2 g/dL Dibawah 

normal 

29.  Ny 29 53 th Sehat 15.4 g/dL normal 

30.  Ny 30 82 th Tidak sehat 16.0 g/dL normal 

31.  Ny 31 50 th Tidak sehat 15.2 g/dL normal 

32.  Ny 32 56 th Sehat 12.1 g/dL normal 

33.  Tn 33 51 th Sehat 11.4 g/dL Dibawah 

normal 

34.  Tn 34 63 th Tidak sehat 12.5 g/dL Dibawah 

normal 

35.  Ny 35 50 th Tidak sehat 13.8 g/dL normal 

36.  Ny 36 54 th Sehat 13.7 g/dL normal 
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37.  Ny 37 57 th Tidak sehat 14.0 g/dL normal 

38.  Ny 38 56 th Sehat 11.4 g/dL Dibawah 

normal 

39.  Ny 39 50 th Tidak sehat 12.0 g/dL normal 

40.  Ny 40 52 th Sehat 11.7 g/dL Dibawah 

normal 

41.  Ny 41 59 th Sehat  14.2 g/dL normal 

42.  Tn 42 61 th Sehat 14.8 g/dL normal 

43.  Tn 43 59 th Tidak sehat 12.9 g/dL Dibawah 

normal 

44.  Tn 44 49 th Sehat 17.7 g/dL normal 

45.  Tn 45 56 th Sehat 15.8 g/dL Normal 

46.  Ny 46 50 th Sehat 12.7 g/dL normal 

47.  Ny 47 55 th Sehat 15.6 g/dL normal 

48.  Tn 48 59 th Tidak sehat 16.3 g/dL normal 

49.  Ny 49 52 th Sehat 13.3 g/dL normal 

50.  Ny. 50 53 th Sehat 14.0 g/dL normal 

 


